PENERAPAN DATA MINING DENGAN ALGORITMA C4.5
DALAM PENENTUAN KELAYAKAN NASABAH KREDIT
(STUDI KASUS: LPD DESA ADAT SUMERTA)

A A Ayu Wulan Agustini!, | Putu Mahendra Adi Wardana®?, Kadek Oky Sanjaya®
Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi dan Sains, Universitas Hindu
Indonesia
1wu|anagustini2000@gmai|.com, ’mahendrawardana@unbhi.ac.id, *kadekoki@unhi.ac.id

Abstrak

LPD Desa Adat Sumerta merupakan sebuah organisasi yang terletak pada desa adat yang
melayani nasabah pada jasa kredit. Di era perkembangan teknologi saat ini LPD Desa Adat Sumerta masih
memberikan kredit menggunakan sistem yang manual. Terdapat sebuah permasalahan mengenai
pemberian kredit di LPD Desa Adat Sumerta karena masih berdasarkan sistem manual dan pemberian
kreditnya masih terdapat kesalahan. Dari itu dilakukan penelitian mengenai data mining menggunakan
algoritma C4.5 dalam penentuan kelayakan kredit di LPD Desa Adat Sumerta untuk mengurangi terjadinya
kesalahan dalam pemberian kredit. Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan
studi kepustakaan. Data didapatkan secara langsung dari ketua LPD dan kepala bagian kredit pada LPD
Desa Adat Sumerta. Algoritma C4.5 membantu dalam pengklasifikasian nasabah yang akan menghasilkan
sebuah pohon keputusan atau decision tree. Hasil dari perhitungan algoritma C4.5 adalah menggunakan
Microsoft Excel mendapatkan nilai pohon keputusan node terakhir yaitu kriteria pendapatan dengan nilai
>12.500.000 (5%) adalah nasabah yang diprioritaskan mendapatkan kredit dan nilai <=12.500.000 (95%).
Setelah itu dengan dataset yang telah dimiliki juga dilakukan pengujian confusion matrix dengan hasil nilai
accuracy sebesar 81.00%, nilai precision 100.00%, recall 100.00%.
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Abstract

LPD Desa Adat Sumerta is an organization located in a traditional village that serves customers in
credit services. In the current era of technological development, LPD Desa Adat Sumerta still provides
credit using a manual system. There is a problem regarding the provision of credit at LPD Desa Adat
Sumerta because it is still based on a manual system and the provision of credit still has errors. Therefore,
research was conducted on data mining using the C4.5 algorithm in determining creditworthiness at LPD
Desa Adat Sumerta to reduce errors in granting credit. This research uses observation, interviews,
documentation, and literature study. Data was obtained directly from the head of the LPD and the head of
the credit section at the LPD Desa Adat Sumerta. The C4.5 algorithm helps in classifying customers which
will produce a decision tree. The results of the C4.5 algorithm calculation are using Microsoft Excel to get
the value of the last node decision tree, namely the income criteria with a value of> 12,500,000 is a customer
who is prioritized to get credit and a value of < = 12,500,000. After that, with the dataset that has been
owned, confusion matrix testing is also carried out with the results of an accuracy value of 81.00%, a
precision value of 100.00%, a recall of 100.00%.
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1. Pendahuluan

LPD Desa Adat Sumerta memiliki konsep desa adat dan bersinergi kuat dan memiliki kondisi-
kondisi tertentu yang tidak dapat ditemukan pada penyediaan layanan jasa keuangan di daerah lain,
dikarenakan LPD mengayomi masyarakat desa adat dengan cara pendekatan yang kekurangan dalam
pemberian kredit, dan akan diusahakan dibantu jika nasabah tersebut memiliki bobot penilaian yang sesuai
dengan yang ada pada LPD Desa Adat Sumerta [1], [2]. Di dalam LPD Desa Adat Sumerta tentunya
terdapat beberapa jenis nasabah yang meminjam kredit seperti, nasabah dengan kredit lancar, kurang
lancar, dan kredit macet [3]-[5]. Masalah kredit macet adalah salah satu masalah yang sudah lumrah



didalam perkreditan, dikarenakan kurangnya analisa terhadap nasabah pemohon kredit). Kualitas nasabah
yang meminjam kredit pada LPD Desa Adat Sumerta juga mengalami penurunan yang dipengaruhi oleh
pendapatan perkapita nasabah, seperti pendapatan yang kurang dan gaya sosial yang tinggi.

LPD Desa Adat Sumerta memiliki beberapa kriteria tertentu untuk nasabah yang ingin melakukan
peminjaman kredit, tentunya dalam proses peminjaman kredit sering terjadi kendala seperti kredit macet,
dikarenakan kurangnya perhatian terhadap nasabah dalam pemberian kredit. Mengurangi terjadinya
kesalahan dalam pemberian kredit diperlukan perhitungan kelayakan nasabah menggunakan penerapan
data mining, apakah nasabah tersebut layak untuk diberikan kredit atau tidak. Data Mining merupakan
suatu solusi pemecahan masalah dengan teknik klasifikasi yang memiliki beberapa 2 karakteristik seperti
penentuan nilai gain dan entropy yang kemungkinan setiap kriterianya menjadi acuan keputusan
dilanjutkan dengan pemeringkatan dan hasil keputusan [6], [7].

Penelitian ini akan menggunakan prosedur dari tahapan model Cross-Industry Standard Process
for Data Mining atau yang biasa disebut dengan CRISP-DM karena proses pada model ini sangat
terstruktur dan mudah digunakan [8]. Pemilihan metode yang digunakan dalam data mining adalah
algoritma C4.5 yaitu untuk menentukan nasabah yang layak mendapatkan kredit. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan hasil yang baik dalam perhitungan penentuan pemberian kelayakan kredit kepada LPD
Desa Adat Sumerta. Algoritma C4.5 belum banyak digunakan dalam penelitian penentuan kelayakan kredit.
Algoritma C4.5 merupakan evolusi dari algoritma Interative Dichomizer (ID3) [9]. Algoritma ini memiliki input
contoh dalam membangun pohon keputusan yang akan dilakukan pengujian dan bidang data yang
digunakan sebagai parameter untuk menentukan peringkat data [10]. Algoritma C4.5 terdiri dari pembuatan
pohon dengan percabangan awal sebagai atribut terpenting, yang bercabang sampai aturan terpenuhi.
Setelah mendapatkan hasil selanjutnya akan dilakukan pengujian akurasi dengan menggunakan confusion
matrix untuk mengetahui nilai accuracy, recall dan precision pada perhitungan menggunakan algoritma
C4.5.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan klasifikasi nasabah yang akan mendapatkan kredit di
prioritaskan dan mendapatkan kredit lebih akhir dengan menggunakan penerapan data mining
menggunakan algoritma C4.5. Dalam sebuah pemodelan data mining, analisis dilakukan untuk membantu
LPD Desa Adat Sumerta memberikan keputusan yang baik dan efektif serta tepat sasaran terkait dengan
kelayakan penerima kredit LPD Desa Adat Sumerta.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan prosedur dari tahapan model CRISP-DM yang mana merupakan
kerangka kerja dalam penelitian data mining karena alurnya mudah dipahami dan digunakan. Adapun
tahapan CRISP-DM dalam penelitian penerapan data mining dalam menentukan kelayakan nasabah kredit
ini, yaitu pemahaman bisnis (business understanding), pemahaman data (data understanding), persiapan
data (data preparation), pemodelan (modelling), evaluasi (evaluation), penyebaran (deployment) [11].

Gambar 1. Tahapan Model CRISP-DM

2.1. Pemahaman Bisnis (Business Understanding)

Tahapan pemahaman bisnis hal yang dilakukan yaitu memahami kebutuhan serta penentuan
tujuan dari data mining. Penelitian ini dimulai dari pemahaman dalam studi kasus yaitu penentuan
kelayakan nasabah kredit, dilanjutkan dengan pemilihan metode data mining dan akan dilakukan pengujian
dengan RapidMiner. Pemilihan metode yang digunakan dalam data mining adalah algoritma C4.5 yaitu
untuk menentukan nasabah yang layak mendapatkan kredit. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
hasil yang baik dalam perhitungan penentuan pemberian kelayakan kredit kepada LPD Desa Adat
Sumerta. Algoritma C4.5 belum banyak digunakan dalam penelitian penentuan kelayakan kredit.



2.2. Pemahaman Data (Data Understanding)

Tahapan pemahaman data Langkah yang dilakukan yaitu mengumpulkan data lalu selanjutnya
data diproses untuk dilakukan Analisa serta melakukan evaluasi terhadap efisiensi data yang digunakan.
Proses pengumpulan data yang akan digunakan sebagai sampel penelitian dilakukan dengan metode yang
telah ditentukan dan sesuai dengan tujuannya. Metode yang digunakan yaitu wawancara dan observasi.
Setelah data terkumpul maka selanjutnya dilakukan verifikasi kualitas data untuk melakukan pengecekan
kelengkapan data, kesalahan data, hingga apakah terdapat data yang hilang.

2.3. Persiapan Data (Data Preparation)

Pada tahap ini meliputi pemilihan data yang akan digunakan dan data yang akan dikeluarkan untuk
dimasukan dalam perhitungan data mining. Pada tahapan ini juga dilakukan data cleaning untuk
memperbaiki, menghapus atau mengabaikan noise pada data. proses ini menghasilkan data nilai alternatif.
Data yang telah dimiliki pada tahap ini adalah data kriteria, data pembobotan kriteria, serta data nilai
alternatif, yang digunakan pada tahap selanjutnya.

2.4. Pemodelan (Modellling)
Pemodelan merupakan tahap dimana dilakukannya pemodelan metode yang digunakan, peneliti
menggunakan metode Algoritma C4.5.

2.5. Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi dilakukan pengujian menggunakan consufion matrix dari hasil data mining.
Analisis akurasi digunakan untuk menentukan data apakah dengan metode yang digunakan akan
menghasilkan perbedaan hasil dengan data riil.

2.6. Penyebaran (Deployment)

Pada tahapan ini akan dilakukan penyebaran hasil berdasarkan pengujian evaluasi yang telah
dilakukan sebelumnya. Jika hasil dari pengujian menunjukkan nilai akurasi yang baik maka dapat
disebarkan ke pihak LPD Desa Adat Sumerta.

3. Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan menggunakan beberapa teori atau kajian pustaka untuk mendukung
penelitian agar informasi yang diberikan lebih relevan. Berikut beberapa kajian pustaka yang digunakan
dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

3.1 Data Mining

Data Mining atau pengumpulan data dengan cara menambang data merupakan suatu model atau
metode yang digunakan untuk mendapatkan banyak informasi dari banyaknya data yang akan dilakukan
dengan menggunakan Teknik statistik, matematika maupun pengenalan sebuah pola [12], [13]. Penerapan
data mining memiliki tahapan yang digunakan dalam penyelesaian untuk memprediksi kelayakan
pemberian kredit. Melalui tahap-tahap yang terstruktur dengan baik akan memudahkan dalam menentukan
hasil dari perhitungan data mining.

3.2 Algoritma C4.5
Algoritma C4.5 merupakan metode yang digunakan dalam menyelesaikan perhitungan data mining
untuk menghasilkan klasifikasi yang memiliki sifat prediktif. Algoritma C4.5 akan menghasilkan pola pohon
keputusan (decision tree) [14]-[16]. Pohon keputusan yang dihasilkan berguna untuk mengeksplorasi data
tersembunyi. Kelebihan dari Algoritma C4.5 adalah sebagai berikut.
a. Algoritma C4.5 dapat melakukan perhitungan meskipun terdapat atribut yang kosong (Missing
Value).
b. Algoritma C4.5 dapat menangani atribut kontinu dan diskrit.
c. Algoritma C4.5 dapat memangkas pohon keputusan untuk mengatasi overfitting.
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Gambar 2. Tahapan Proses Data Mining

Gambar 2. Merupakan alur dari proses data mining dari tahapan awal yaitu data cleaning hingga

tahapan terakhir evaluation. Berikut penjelasan dari tahapan proses data mining, yakni:

1.

Pembersihan Data (Data Cleaning), merupakan tahapan proses menghilangkan noice ataupun
missing value pada sebuah data. Apabila pada data terdapat data yang tidak digunakan atau
kosong maka baris tersebut akan dihilangkan atau tidak digunakan kembali.

Integrasi Data (Data Integration), merupakan tahapan menggabungkan data dari banyak sumber
yang akan digabungkan ke dalam penyimpanan yang baru.

Seleksi Data (Data Selection), Tahapan ini dilakukan pemilihan data operational, karena dari
banyaknya data tidak semua akan digunakan. Maka dari itu perlu dilakukan seleksi data yang akan
dipilih dan sesuai untuk dilakukan analisis.

Data Transformasi (Transformation Data), merupakan proses yang dilakukan untuk mengubah
data sesuai dengan format yang akan digunakan dalam proses data mining.

Proses Mining (Mining Process), Proses data mining merupakan tahapan yang paling utama,
dimana algoritma yang digunakan akan diimplementasikan untuk mendapatkan hasil yang
bermanfaat dan tersembunyi dari data yang dilakukan analisis. Algoritma C4.5 merupakan salah
satu Teknik decision tree yang digunakan untuk membuat pohon keputusan agar akurasi dapat
dibuat lebih baik. Algoritma C4.5 menggunakan gain ratio sebagai parameter untuk mendapatkan
value variable yang digunakan untuk membuat sub bagian dari pohon keputusan. Rumus untuk
mendapatkan Gain Ratio adalah sebagai berikut:

Gain(S, A)
Splitinfo(S, A)
Langkah selanjutnya adalah menghitung Splitinfo, menentukan nilai entropy dengan rumus:

GainRatio(S,A) =

n
. S; S;
Splitinfo(S,A) = — ZE' log, EL
i=1
Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Gain dengan menggunakan rumus:
n S
Gain(S,A) = Entropy(S) — les_lll * Entropy(S;)

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Entropy dengan rumus:

Entropy(S) = ) —pi*logzp;

2
Evaluasi (Evaluation), Tahapan evaluasi merupakan tahapan terakhir pada proses data mining.
Proses ini akan melakukan evaluasi dari hasil data mining menggunakan metode yang ditentukan
untuk mencari apakah pola yang didapatkan sesuai dengan hipotesa yang diharapkan atau diteliti.

3.3 Confusion Matrix

Pengujian akurasi pada perhitungan data mining biasanya menggunakan confusion matrix yang

aman merupakan alat yang digunakan dalam melakukan pengujian evaluasi hasil model klasifikasi untuk
menilai apakah hasil akurat atau tidak [17], [18]. Tabel kelas prediksi dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Tabel Confusion Matrix
Kelas Prediksi

1 0
Kelas 1 TP FN
Sebenarnya 0 FP TN

Perhitungan confusion matrix menggunakan rumus sebagai berikut.

a. Akurasi diperoleh dari nilai TP + nilai TN lalu dibagi dengan total nilai keseluruhan [19].
TP+TN

Total

Accuracy =

b. Presisi digunakan untuk mengukur data yang telah sesuai, presisi diperoleh dari nilai TP dibagi
dengan nilai TP+FP [20].

Precision = ——
" TP+FP

c. Recall digunakan untuk mengetahui nilai keterberhasilan dan diperoleh dari nilai TP dibagi
dengan nilai TP+FN [21].
TP
TP+FN

Recall=

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil

Perhitungan Algoritma C4.5 berdasarkan dataset yang digunakan terdapat beberapa kriteria antara
lain, Pekerjaan, Pinjaman, Jaminan, Pendapatan, Pengeluaran, Karakter, Kemampuan dan Terealisasi.
Kriteria yang digunakan akan dihitung untuk mendapatkan hasil Gain Ratio terbesar yang mana akan

digunakan sebagai batas dalam pohon keputusan. Pertama akan menghitung nilai total entropy dan
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Total Entropy
Total Jumlah Jumlah Entropy Entropy Entropy
Kasus (Ya) (Tidak) (Ya) (Tidak)  (Total)

100 73 27 0,32 0,51 0,84

Selanjutnya menghitung nilai Entropy, Gain, Splitinfo dan Gain Ratio pada setiap jaminan. Hasil
dari perhitungan nilai tersebut pada masing-masing kriteria dapat dilihat pada Tabel 3 sampai dengan Tabel
9Dari hasil perhitungan akan dilanjutkan terus-menerus sehingga akan mendapatkan node yang akan
menghasilkan pohon keputusan akhir yang akan digunakan untuk LPD Desa Adat Sumerta sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan pemberian kredit agar tidak terjadinya kredit macet
kedepannya.

Tabel 3. Nilai Entropy, Gain, Splitinfo, dan Gain Ratio Pada Kriteria Pekerjaan

Total Jumlah Jumlah Entropy . . Gain
Kasus  (Ya)  (Tidak)  (Total)  Ca@in Spliinfo oo
100 73 27 0.84 0.030 2.03 0.014

Tabel 4. Nilai Entropy, Gain, Splitinfo, dan Gain Ratio Pada Kriteria Pinjaman

Total Jumlah Jumlah Entropy Gain
Kasus (Ya) (Tidak) (Total) Ratio

Gain Splitinfo

100 73 27 0.84 1.62 0.12 13.17




Tabel 5. Nilai Entropy, Gain, Splitinfo, dan Gain Ratio Pada Kriteria Jaminan

Total Jumlah Jumlah Entropy . : Gain
Kasus  (Ya)  (Tidak)  (Total) Ca&n Splitinfo g o
100 73 27 0.84 1.41 1.83 0.77

Tabel 6. Nilai Entropy, Gain, Splitinfo, dan Gain Ratio Pada Kriteria Pendapatan

Total Jumlah Jumlah Entropy . : Gain
Kasus  (Ya)  (Tidak)  (Total) Ca&n Splitinfo g o
100 73 27 0.84 1.66  0.080 20.59

Tabel 7. Nilai Entropy, Gain, Splitinfo, dan Gain Ratio Pada Kriteria Pengeluaran

Total Jumlah Jumlah Entropy . : Gain
Kasus  (Ya)  (Tidak)  (Total) Ca&n Splitinfo g o
100 73 27 0.84 1.65 0.14 11.73

Tabel 8. Nilai Entropy, Gain, Splitinfo, dan Gain Ratio Pada Kriteria Karakter

Total Jumlah Jumlah Entropy . : Gain
Kasus  (Ya)  (Tidak)  (Total) Can Splitinfo g o
100 73 27 0.84 0 0 0

Tabel 9. Nilai Entropy, Gain, Splitinfo, dan Gain Ratio Pada Kriteria Kemampuan

Total Jumlah Jumlah Entropy . : Gain
Kasus  (Ya)  (Tidak)  (Total) Ca&n Splitinfo g o
100 73 27 0.84 1.59 0.36 4.36

Hasil dari perhitungan yang telah didapatkan dari seluruh nilai dari setiap kriteria selanjutnya akan
dijadikan node-node yang akan menjadi sebuah pohon keputusan. Node yang dipilih untuk menjadi node
ataupun sub node yaitu dari nilai Gain Ratio tertinggi dari perhitungan setiap node. Untuk node pertama
pertama yaitu terdapat pada kriteria Pendapatan dengan nilai Gain Ratio tertinggi yaitu 20,59 dengan nilai
kriteria pendapatan <>1.800.000, dan perhitungan selanjutnya data yang digunakan sebagai ambang batas
perhitungan yaitu nilai pendapatan <>1.800.000. Perhitungan dilakukan sampai dengan mendapatkan
node terakhir dan seluruh data terhitung. Berikut hasil dari pohon keputusan yang telah didapatkan dalam
perhitungan data mining menggunakan algoritma C4.5 dalam penentuan kelayakan kredit dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Hasil Pohon Keputusan Penentuan Kelayakan Kredit



Dari hasil diatas didapatkan bahwa kriteria pendapatan dengan nilai >12.500.000 (5%) adalah
nasabah yang diprioritaskan mendapatkan kredit dan nilai <=12.500.000 (95%) adalah nasabah yang lebih
akhir mendapatkan kredit. Minimal pendapatan nasabah yang bisa mendapatkan kredit yaitu 1.800.000.

Hasil yang didapatkan akan dilakukan pengujian yaitu menggunakan confusion matrix untuk
mendapatkan nilai akurasi, presisi, dan recall. Pengujian confusion matrix akan membentuk sebuah matriks
yang akan berisi nilai true positive, true negative, false positive dan false negative. Hasil dari pengujian
yang dilakukan menggunakan dataset yang dilakukan perhitungan sebelumnya mendapatkan bahwa Total
nilai TP (73), FN (0), FP (19), dan TN (8). Nilai yang dihasilkan dari matriks diatas yaitu nilai akurasi yaitu
81%, nilai presisi yaitu 100% dan nilai recall yaitu 100%. Hasil dari pengujian confusion matrix dapat dilihat
pada Gambar 4.

accuracy: 81.00%

true Ya true Tidak class precision
pred. Ya 73 19 79.35%
pred. Tidak 0 8 100.00%

class recall 100.00% 29.63%
Gambar 4. Hasil Pengujian Confusion Matrix

4.2. Pembahasan

Penerapan data mining dalam melakukan penyelesaian sebuah masalah yang terdapat pada LPD
Desa Adat Sumerta mengenai penentuan kelayakan kredit yang diselesaikan menggunakan Algoritma C4.5
menghasilkan hasil yang baik dan sesuai dengan harapan peneliti. Penelitian yang dilakukan sudah sesuai
dengan alur penelitian dan teori-teori yang digunakan sebelumnya sehingga dapat berjalan dengan baik.
Hasil dari penelitian yang baik dapat memudahkan pihak LPD menggunakan hasil dari perhitungan yang
dilakukan guna untuk mengurangi kredit macet kedepannya. Proses perhitungan harus dilalui dengan
beberapa tahap dari awal pengumpulan data hingga tahapan akhir yaitu hasil dari pengujian apakah data
yang digunakan memiliki akurasi yang baik atau tidak. Penelitian masih hanya menggunakan perhitungan
dengan aplikasi Microsoft excel. Selanjutnya penelitian akan dikembangkan dengan menggunakan aplikasi
data sains lainnya serta metode yang lebih banyak agar menghasilkan perbandingan manakah metode
terbaik dan aplikasi terbaik yang digunakan melakukan penerapan data mining.

5. Simpulan

Penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan data mining dengan algoritma C4.5 dalam
penentuan kelayakan nasabah kredit (studi kasusu: LPD Desa Adat Sumerta) dapat disimpulkan
Perhitungan algoritma C4.5 menggunakan aplikasi Microsoft excel (spreadsheet) adalah dengan
menyiapkan dataset dan menentukan nilai Entropy, Gain, Splitinfo, dan Gain Ratio dari masing-masing
atribut. Nilai Gain Ratio tertinggi akan digunakan sebagai nilai node atau hasil pohon keputusan node.
Perhitungan menggunakan beberapa kriteria yaitu Pekerjaan, Pinjaman, Jaminan, Pendapatan,
Pengeluaran, Karakter, Kemampuan dan Terealisasi. Selain itu hasil dari perhitungan algoritma C4.5
menggunakan Microsoft Excel mendapatkan nilai pohon keputusan node terakhir yaitu kriteria pendapatan
dengan nilai >12.500.000 (5%) adalah nasabah yang diprioritaskan mendapatkan kredit dan nilai
<=12.500.000 (95%) adalah nasabah yang lebih akhir mendapatkan kredit. Minimal pendapatan nasabah
yang bisa mendapatkan kredit yaitu 1.800.000. Setelah itu dengan dataset yang telah dimiliki juga dilakukan
pengujian confusion matrix dengan hasil nilai accuracy sebesar 81.00%, nilai precision 100.00%, recall
100.00%.
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